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PENUTUF

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hassil penelition dengon mengpunakan pendekatan
kualitatif, maka dipal. disi.mﬂﬁn'wm menjmm Keschatan mental
penggunu .lpl:&ﬂ;l H:iml' harus memiliki pola komunikasi vang baik.
ona 1 ‘memiliki  peran p-eiﬂ:[q dalam  menjaga
Kﬂi’hutun umlmm aplikasi rikeak: m[ﬂ aphkasi tikiok ini
termasuk ke Elnhn pola komunikasi yang ﬁm Phlq:;u.i dalam proses
_h:llmmknsmyﬂ itu terkadang melalui aplikasi sikrok terkad
Proses komunikasi intrapersonal pengguna apil.hh M lﬁlﬁn fitur
m ternan, share video, fie streaming, ftor chat nﬁ”ulm, fitur
komentar serta fitur stiker. Fitur-fitur tersebut dapat menjahin keomunikasi
dari video yang dishare. dopat mempenmudah komunikasi serta dapat

menimbulkan hubungan timbal balik.

Proses dan upaya komunikas: mn'&pemml pumuun—qﬁka_ﬂ tikeok
f!ﬂnl.um menjagas Kesehatan mental antara lain: Pamn Mﬂm pengguna
aplikasi ﬂhﬁ: '.Sﬂn}‘l B&fﬂﬁnksl dengan beberapa orang saja di siktok;
‘Komunikasi intrapersona mmhklﬁ.mtm-.nyemnkan kondisi
Tawan ‘Eln"lu::ﬂ.rﬁ.i‘lyB‘ dapat terjalin antzr; m aplikasi tiktok karena

dilatarbelakangi adanya konten video yang dishare yang kemudian memicu
adanya diskusi terkait informasi yang ads di konten tersebut serta adanya

kebutuhan social antar masyarakat; para informan pengouna aplikasi tikrok
tetap bisa beradaptast dan berkomumikasi dengan lingkungan sekitar dengan
Bohasa vang baik dan positif dan berupava selalu menimbulkan pikiran
positif, serta dapat menyaring informasi yang buruk baik itu di aplikasi
tikted miaupun di dunia nyatn.
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Dampak positif dalam bidang komunikasi intrapersonalnya yang
meliputi para informan dapat merasakan suasana hati sesuai dengan konten,
dapat meningkatkan kreativitas melalui mengunggah video di aplikasi rikrod
yang nantimya dapat memunculkan obrolan atau komentar dari orang lain,
menginspirasi parn informan dalam menerapkan informasi yang positif
kepada orang lain. Selain itu, dampak negatif yang terjadi adanya aplikasi
Tiktok antarn lain: Banyak yang mhuul konten serts menuliskan
komentar yang -ﬂhuut di Aplikasi Tikrok hnpa menyaring, penggunanya
kurang produkiif kareéna terlaly menghabiskan waktunya, kecenderungan
.lmlutm:n}ildii!ﬁ:li.

Freud (1923) mencetuskan model tingkatan yang lin, ialah: id, ego

serta super- ego. Tingkatan pertama yaitu id, tahspan ini informan ada
‘keiginan berkomunikasi melalui aplikasi bk, ‘rmm kedua adalah
ggo, tahapan ini penggum aplikasi akiok mcnggunﬂlﬂﬂﬂﬂ'_ wding fe
share video, five streaming, fitur chat obrolan, fitur komﬂuiar lﬂﬂl ﬁlu:r
‘stiker umtuk mengekspresikan sussana hati dan ketika di dunia nyata
'm q:llkam riktok menggzunakan gestur tubuh dalam merespon orang

lain. ﬁngkatun ketign inlah super ego, pengguna apliknsi rkfok mengira-
ngira respon orang lain ketikn berkomunikasi yang baik, tinglkatan in1 juga

- menupakan hasil akhis dari beberapa tingkatan fersebut, yang menjadikan
‘respon baik dari orng lain menjadi pikiran positif bagi pengguna aplikasi
ik,

Saran
Dalam vraian kesimpulan di .']‘EHS.. maka peneliti memberikan saran
saran yong dapat membantu menjaga Kesehatan mental penpguna aplikasi
tiktok dalam berkomunikasi intrapersonal, antara lam:
|. Diharapkan pengguna aplikasi siktok lebih bijak dalam menggunakan
aplikasi tikiod tersebut. terlebih lagl dalam menjaga tutur kata ketika
berkomunikasi dengan orang lain. Sehingga dapat menjaga Keschatan

mental satu sama lam.
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‘2. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
penelitian-penelitian yang akan dating dalm konteks yang sama. Serta
dapat digunakan sebagai sumber informasi pada materi komunikasi
intrapersonal dalam menjaga Kesehatan mental.
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